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Abstract

This study aims to examine the implementation of the Context, Input, Process, Product (CIPP)
model in the evaluation of guidance and counseling programs to enhance service quality at SMP
Negeri 1 Somolomolo. A qualitative descriptive method was employed. Data were collected
through interviews, observations, and documentation. The primary data sources included the
school principal, the student affairs vice principal, guidance and counseling teachers, subject
teachers, and five students, supported by school documents as secondary data. The findings
indicate that the CIPP model provides a comprehensive evaluation of the guidance and
counseling program, assessing it from the perspectives of context, input, process, and product.
The use of the CIPP model in program evaluation demonstrates an improvement in the overall
quality of guidance and counseling services at the school.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan model Context, Input, Process,
product dalam pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling untuk meningkatkan mutu
layanan di SMP Negeri 1 Somolomolo. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif.
Teknik pengumpulan data peda penelitian ini dengan mengunakan teknik wawancara, teknik
observasi dan dokumentasi dengan sumber yang menjadi informan pada penelitian ini adalah
Kepala sekolah, PKS kesiswaan, Guru BK, Guru mata pelajaran dan siswa sebanyak 5 orang
sebagai sumber data primer dan didukung dengan data dokumen sekolah sebagai data sekunder.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Model Context, Input, Procces, Product dalam pelaksanaan
evaluasi program bimbingan dan konseling secara menyeluruh mengevaluasi program bimbingan
dan konseling dilihat dari aspek Konteks, Masukan, Proses hingga pada Produk program
bimbingan dan konseling dan evaluasi program bimbingan dan konseling menggunakan model
Context, Input, Process, Product menunjukan bahwa adanya peningkatan mutu layanan dari segi
evaluasi disekolah yang menyeluruh.

Kata Kunci: Mutu Layanan, Evaluasi Program, Model Context Input Procces Product (CIPP)
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
(Ujud, 2023). Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan bangsa dikarenakan
pendidikan adalah proses yang berkelanjutan menciptakan generasi bangsa yang
berkualitas. Dalam pendidikan itu sendiri terdapat banyak komponen yang saling
mendukung untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, salah satunya pelaksanaan
bimbingan konseling sebagai wujud dari isi pendidikan itu sendiri. Untuk menjamin
proses pendidikan yang berkualitas tersebut Bimbingan konseling berfungsi untuk
membantu mengarahkan, memandirikan dan memfasilitasi peserta didik untuk mencapai
tujuannya.

Dalam Permendikbud nomor 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah di sebutkan bahwa pendidikan
konseling sebagai bagian integral dari program pendidikan, merupakan upaya
memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam rangka mencapai perkembangan
yang utuh dan optimal.

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik
secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara optimal,
dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun karir melalui berbagai jenis layanan
(Batubara, 2022). Bimbingan dan konseling merupakan program yang sangat penting
dalam pendidikan untuk memenuhi keperluan peserta didik mencapai tujuannya.
Bimbingan konseling berfokus  untuk membantu memandirikan peserta didik
menyelesaikan masalah yang di alami dalam proses belajar sehingga peserta didik dapat
melanjutkan proses belajarnya dengan lancar.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk menjamin dan mengetahui
sejauhmana pelaksanaan program BK di sekolah telah tercapai serta menilai keberhasilan
suatu program Bimbingan dan konseling itu sendiri dapat diketahui dari pelaksanaan
evaluasi program bimbingan dan konseling. Progam bimbingan dan konseling di sekolah
dirancang dalam satu perangkat yaitu program tahunan yang disusun oleh guru BK
berdasarkan kebutuhan peserta didik.

Evaluasi merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh

mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, perbandingan hasil dari layanan atau program
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yang telah dilaksanakan dengan standar tertentu (Saputra, 2022). Evauasi adalah
klarifikasi dan penetapan kriteria yang dapat dipertahankan untuk menentukan nilai (nilai
atau manfaat) objek evaluasi dalam kaitannya dengan kriteria tersebut Evaluasi bertujuan
untuk mengetaui sejauh mana hasil dari sebuah program yang telah dilaksanakan telah
tercapai, dengan membandingkan hasil terhadap kriteria yang sudah ditetapkan
sebelumnya guna memastikan sebuah program layak dikatakan berhasil atau tidak.

Evaluasi program dapat dilakukan dengan berbagai metode, namun model Context,
Input, Process, Product (CIPP) dianggap lebih komprehensif dibanding model lainnya.
Menurut Stufflebeam (1973), evaluasi merupakan proses memperoleh dan menyajikan
informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. Model CIPP dikembangkan
untuk mendukung pengambilan keputusan pada empat aspek, yaitu: (1) evaluasi konteks
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan program, (2) evaluasi input untuk menilai
sumber daya, strategi, dan rencana program, (3) evaluasi proses untuk memantau
implementasi serta hambatan yang dihadapi, dan (4) evaluasi produk untuk menilai hasil,
efektivitas, dan keberlanjutan program.

Dengan kerangka kerja evaluasi model Context, Input, Process, Product (CIPP)
menjadi patokan utama sebagai usaha dalam mengetahui bagaimana meningkatkan Mutu
Layanan di Bimbingan dan Koseling di sekolah. Mutu Layanan adalah sebuah kualitas
pelayanan atau jasa yang menggambarkan bagaimana tindakan kita dalam menjalankan
administrasi atau layanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dari
pelanggan (Yudela Arina, Sufyarma Marsidin, 2022). Dengan demikian mengetahui
tingkat kualitas dari layanan yang telah diprogramkan maka kita dapat mengambil
keputusan untuk melakukan perbaikan dan perubahan sebagai upaya dalam
meningkatkan layanan tersebut.

UPTD SMP Negeri 1 Somolo-Molo di Kabupaten Nias merupakan sekolah
berdaya saing tinggi yang telah melaksanakan layanan BK secara aktif. Namun, evaluasi
program BK masih jarang dilakukan secara menyeluruh karena keterbatasan waktu dan
ketiadaan model evaluasi yang sistematis. Hal ini menimbulkan ketidaksesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan program, serta menghambat peningkatan mutu layanan.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Utomo dkk. (2023) dan Hakim (2022) yang
menunjukkan bahwa evaluasi BK di sekolah umumnya belum optimal sehingga

berdampak pada efektivitas program.
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Dengan demikian dapat dipahami dan disimpulakn dari penejelasan berikut bahwa
Evaluasi dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling ini wajib mendapatkan
perhatian karena sangat penting sebagai penentu mutu layanan bimbingan dan konseling
itu sendiri dimana dengan mengetahui hasil dari layana yang telah dilaksanakan akan
memberikan dasar bagi Guru BK untuk mengambil keputusan terhadap tidak lanjut untuk
meningkatkan layanan Bimbingan dan Konseling. Dengan demikian menyadari hal
tersebut Peneliti tertarik Untuk berfokus meneliti tentang evaluasi ini dengan judul
“Model Context, Input, Procces, Product dalam Pelaksanaan Evaluasi Program

Bimbingan dan Konseling Untuk Meningkatkan Mutu Layanan”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji
penerapan model Context, Input, Process, Product (CIPP) dalam evaluasi program
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Somolo-molo pada semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025. Data penelitian bersifat kualitatif, meliputi data primer dari wawancara
mendalam dengan informan kunci serta data sekunder berupa dokumen pendukung
seperti profil guru, kondisi siswa, dan sarana prasarana sekolah. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi.
Wawancara dipilih karena fleksibel dalam menggali pandangan informan, sementara
observasi digunakan untuk mencocokkan data dengan kondisi nyata di lapangan.
Dokumentasi berupa laporan kegiatan, peraturan sekolah, serta bukti visual mendukung
keabsahan temuan. Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi,
penyajian naratif dengan tabel atau diagram, serta penarikan kesimpulan. Untuk
menjamin validitas, penelitian ini menerapkan uji dependabilitas guna memastikan
konsistensi proses dan keandalan hasil, sehingga data yang diperoleh benar-benar

merepresentasikan kondisi lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi Konteks (Context)

1. Dasar Hukum Program Bimbingan dan Konseling
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru BK sebagai Penyusun
program BK, maka diungkapkan oleh SL, selaku Guru BK di SMP Negeri 1 Somolomolo
bahwa: “Penyusunan Program BK Disekolah kita didasari peraturan perundang-undangan
Republik Indonsia tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling disekolah nanti
bisa dilihat langsung di Program Tahunan kita” (Wawancara: Selasa, 18 Februari 2025).

Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan, ditemukan bahwa
penyusunan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Somolomolo dijalankan
dengan dasar hukum dan juga didukung dengan surat keputusan kepala sekolah dan juga
dijalankan menurut keputusan dari dinas pendidikan yang dituangkan pada SK mengajar.

Menurut Dokumen yang didapatkan Program bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 1 Somolomolo didasari dengan dasar Hukum yang kuat sebagai berikut :

1) Pelayanan BK merupakan bagian integral pendidikan yang wajib diberikan
kepada peserta didik, sebagaimana diatur dalam UU RI Nomor 89 Tahun 1989
serta PP Nomor 28 dan 29 Tahun 1990.

2) Konselor termasuk tenaga kependidikan sesuai UU RI Nomor 20 Tahun 2003,
Bab I Pasal 1 ayat (6), sejajar dengan guru, dosen, dan pendidik lainnya.

3) Layanan konseling dikategorikan sebagai pengembangan diri dalam kurikulum,
sebagaimana tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi.

4) Beban kerja Guru BK/Konselor diatur dalam PP RI Nomor 74 Tahun 2008 Pasal
54 ayat (6), yaitu melayani minimal 150 peserta didik per tahun untuk
memperoleh tunjangan profesi.

5) Penilaian kinerja konselor diatur dalam Peraturan Bersama Mendiknas dan
Kepala BKN Tahun 2010, dengan beban kerja minimal 150 dan maksimal 250
konseli per tahun sebagai dasar angka kredit.

6) Kualifikasi konselor ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008,
yakni minimal S-1 BK dan profesi konselor, dengan penguasaan empat
kompetensi utama (pedagogik, kepribadian, sosial, profesional).

7) Kurikulum 2013 (Permendikbud Nomor 68, 69, 70 Tahun 2013) memberi

keleluasaan peminatan sesuai minat dan potensi, difasilitasi layanan BK.
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8) Layanan BK di pendidikan dasar (Permendiknas Nomor 111 Tahun 2014)
meliputi layanan dasar, peminatan, responsif, dan dukungan sistem pada bidang
pribadi, belajar, sosial, dan karier.

9) Panduan operasional BK SMP (GTK, 2016) menjadi acuan praktis penyusunan

program, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut layanan BK di

sekolah.

2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Hasil wawancara dengan guru BK (SL) mengungkapkan bahwa kebutuhan
peserta didik diidentifikasi melalui asesmen yang dirancang berdasarkan kajian teoretis,
salah satunya dengan penyebaran angket berisi pernyataan terkait masalah yang mereka
alami. Dari asesmen tersebut, guru dapat menentukan kebutuhan peserta didik
(wawancara, 19 Februari 2025). Observasi menunjukkan bahwa layanan BK
diselenggarakan karena peserta didik mengalami hambatan belajar yang menimbulkan
keraguan dalam pencapaian tujuan. Sementara itu, dokumen sekolah menegaskan bahwa
analisis kebutuhan dilakukan melalui asesmen dan asumsi teoretis. Guru BK menyusun
instrumen kebutuhan (need assessment) untuk mengetahui masalah dan kebutuhan
konseli. Angket masalah disusun secara mandiri oleh tim guru BK sesuai dengan kondisi
lingkungan dan karakteristik peserta didik di SMP Negeri 1 Somolo-molo.
3. Tujuan Program

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan tentang tujuan penyusunan
program BK di SMP Negeri 1 Somolomolo dalam satu periode, maka diungkapkan oleh
SL, bahwa: “Program bimbingan dan konseling tentu saja merupakan salah satu bagian
dari proses menjalankan pendidikan itu sendiri namun program BK disusun dengan
tujuan sebagai kerangka acuan atau pedoman menjalankan layanan, sehingga kegiatan
BK dapat berjalan dengan lancar” (wawancara : Rabu, 19 februari 2025).

Pernyataan ini didukung adanya ungkapan dari guru lain, HL, sebagai kepala sekolah
mengungkapkan bahwa :“Sebagai tenaga pendidik sekolah wajib menyusun sebuah
program bimbingan dan konseling untuk menetapkan jadwal pengajaran maupun
pelayanan yang akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk
mengoptimalkan proses pengajaran atau pelayanan dalam satu periode tertentu”

(Wawancara: Rabu, 19 februari 2025).
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Hal serupa juga diungkapkan oleh TL, sebagai tenaga kependidikan disekolah
bahwa: “Guru mata pelajaran atau guru BK disekolah wajib menyusun sebuah rancangan
pembelajaran atau pelayanan yang diselesaikan sebelum menjalani suatu tahun ajaran
baru maupun semester baru yang bertujuan untuk mengoptimalkan kegiatan belajar
mengajar dalam satu kurun waktu” (Wawancara : Rabu, 19 februari 2025). Dari hasil
observasi yang dilaksanakan ditemukan bahwa program bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 1 Somolomolo disusun sebagai kerangka acuan dalam melakukan layanan

bimbingan dan konseling dalam satu periode.

B. Evaluasi Masukan (Input)
1. Kriteria Penyelenggara
Pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Somolomolo dilaksanakan oleh

guru BK sesuai bidang keahliannya. Hasil wawancara dengan SL (Guru BK)
menunjukkan bahwa guru BK tidak dituntut memiliki syarat khusus dalam menyusun
program, karena pelaksanaannya mengacu pada kurikulum yang tersedia. Namun,
terdapat syarat umum yang harus dipenuhi, seperti latar belakang pendidikan sesuai
jurusan, kompetensi di bidangnya, pengalaman, serta surat tugas resmi (wawancara, 19
Februari 2025). Hal serupa ditegaskan oleh AH (guru mata pelajaran), bahwa
penyelenggara layanan pendidikan, termasuk BK, wajib menjalankan tugas sesuai bidang
keahliannya. Observasi juga menguatkan bahwa seluruh tenaga pendidik di sekolah
bekerja sesuai jurusan masing-masing, dan guru BK wajib memenuhi syarat umum agar
dapat menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara optimal.
2. Peserta Program

Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan dengan Guru BK tentang peserta
dari program bimbingan dan konseling yang diadakan, maka diungkapkan oleh SL,
bahwa: “Peserta dari layanan bimbingan dan konseling yang disusun dalam program yang
telah disusun tidak lain yaitu peserta didik dari SMP Negeri 1 Somolomolo itu sendiri
sebanyak 28 khusus kelas IX-B”. (Wawancara : Rabu, 19 februari 2025).

Dari hasil observasi yang dilakukan peseta dari layanan bimbingan dan konseling
adalah peserta didik dari sekolah tersebut yang sebelumnya dilakasakan assesmen dan
memiliki kebutuhan terhadap layanan bimbingan dan konseling.

3. Kelayakan Materi
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Berdasarkan wawancara dengan SL (Guru BK), materi layanan bimbingan dan
konseling disusun secara mandiri oleh guru BK dengan mengacu pada hasil asesmen dan
kurikulum yang berlaku (wawancara, 19 Februari 2025). Hal senada disampaikan EZ
(Guru BK) yang menegaskan bahwa materi dirancang sesuai kebutuhan peserta didik dan
disesuaikan dengan kurikulum yang sedang berjalan (wawancara, 20 Februari 2025).
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa materi layanan BK dibuat berdasarkan
kurikulum serta dirancang khusus agar relevan dengan kebutuhan peserta didik dan
standar kompetensi yang diharapkan.

Dari dokumen yang didapatkan dilapangan adapun materi materi yang telah
dirangkai dalam satu program BK di SMP Negeri 1 Somolomolo yakni yakni layanan
dasar, layanan peminatan dan perencanaan individual, layanan responsif, serta layanan
dukungan sistem.

a) Layanan Dasar: pengembangan potensi dan karakter melalui topik syukur, etika,
disiplin, percaya diri, emosi, bakat, kesehatan, strategi belajar, hingga isu
kontemporer (bullying, media sosial, narkoba).

b) Layanan Peminatan: membantu peserta didik mengenali potensi, merancang masa
depan, memahami profesi dan jalur karier sesuai minat-bakat.

c) Layanan Responsif: menangani masalah pribadi, sosial, dan akademik, termasuk
konflik, keluarga, ketergantungan gawai, kenakalan remaja, serta peningkatan
motivasi belajar.

d) Layanan Dukungan Sistem: memperkuat layanan BK melalui kolaborasi,
manajemen, kunjungan rumabh, serta penelitian untuk peningkatan profesionalitas

konselor.

4. Metode Layanan

Berdasarkan wawancara di SMP Negeri 1 Somolomolo, SL selaku guru BK
menyampaikan bahwa strategi layanan dirancang menarik dan interaktif melalui
penggunaan teknologi, permainan, diskusi, simulasi, serta latthan pemecahan masalah
sehingga siswa lebih aktif dan materi lebih mudah dipahami (Wawancara, 21 Februari

2025). Hal ini diperkuat oleh pernyataan AL, siswa kelas IX B, yang menilai layanan BK
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menyenangkan karena disertai ice breaking, diskusi, dan tanya jawab sehingga
meningkatkan antusiasme dan mengurangi kejenuhan (Wawancara, 22 Februari 2025).
5. Media

Media merupakan komponen penting dalam layanan bimbingan dan konseling di
sekolah karena berfungsi sebagai sarana penyampaian materi. Berdasarkan wawancara
dengan SL selaku guru BK, media yang digunakan meliputi papan tulis, laptop, LCD
proyektor, speaker, dan alat tulis (Wawancara, 22 Februari 2025). Hasil observasi
menunjukkan penggunaan spidol, papan tulis, LCD proyektor, laptop, dan speaker dalam
layanan di kelas. Temuan dokumen sekolah juga mencatat bahwa sarana tersebut
merupakan fasilitas resmi milik SMP Negeri 1 Somolomolo.
6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan aspek penting dalam mendukung pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Berdasarkan wawancara dengan SL selaku
guru BK SMP Negeri 1 Somolomolo, fasilitas yang digunakan meliputi ruang kelas,
kursi, meja, papan tulis, spidol, penghapus, laptop, LCD proyektor, serta speaker atau
sound system (Wawancara, 22 Februari 2025). Hasil observasi dan dokumen sekolah
menunjukkan bahwa seluruh sarana tersebut merupakan fasilitas resmi milik sekolah.
7. Pendanaan

Berdasarkan wawancara dengan SL (Guru BK) dan HL (Kepala Sekolah) di SMP
Negeri 1 Somolomolo, seluruh kegiatan bimbingan dan konseling dibiayai melalui Dana
BOS (Biaya Operasional Sekolah) (Wawancara, 22 Februari 2025). Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa pendanaan program BK tercantum dalam rekapan rapat kerja

anggaran sekolah.

C. Evaluasi Proses (Process)
1. Jadwal Kegiatan

Berdasarkan wawancara dengan SL selaku Guru BK di SMP Negeri 1 Somolomolo,
disampaikan bahwa jadwal kegiatan BK telah disusun secara sistematis dalam program
kerja. Namun, pelaksanaan tidak selalu berjalan sesuai jadwal karena adanya kasus siswa

yang muncul secara tiba-tiba sehingga memerlukan penanganan segera oleh Guru BK.
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Kondisi ini menyebabkan beberapa layanan kelas tertunda atau tidak sepenuhnya
terlaksana sesuai rencana. Hal tersebut dibenarkan oleh peserta layanan, yang
menyatakan bahwa meskipun jadwal mingguan biasanya dilaksanakan, ada kalanya
materi BK disampaikan melalui ketua kelas ketika guru berhalangan hadir. Pernyataan
ini juga diperkuat oleh kepala sekolah yang menegaskan bahwa kasus siswa yang serius
sering dialihkan kepada Guru BK untuk ditangani secara khusus.
2. Kinerja Penyelenggara
Kinerja guru BK berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Berdasarkan wawancara dengan SL selaku guru BK di SMP Negeri 1 Somolomolo, ia
menyatakan telah melaksanakan tanggung jawabnya sesuai peran yang diemban
(Wawancara, 24 Februari 2025). Hal ini diperkuat oleh HL selaku kepala sekolah, yang
menilai SL telah bekerja sesuai harapan dan menjalankan tugasnya dengan baik.
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh TL selaku tenaga administrasi, yang mengamati
konsistensi SL dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, termasuk penggunaan
fasilitas sekolah seperti proyektor.
3. Aktivitas Peserta didik

Berdasarkan wawancara dengan SL selaku guru BK di SMP Negeri 1 Somolomolo,
diketahui bahwa peserta didik kelas IX-B menunjukkan aktivitas yang tinggi dalam
mengikuti layanan. Mereka aktif mengajukan pertanyaan sehingga guru BK mengarahkan
untuk menuliskannya di kertas agar dapat dikelompokkan dan dijawab bersama
(Wawancara, 6 Maret 2025). Hal senada diungkapkan oleh TW, guru mata pelajaran,
yang menyatakan bahwa peserta didik kelas IX-B tidak hanya aktif pada layanan BK,
tetapi juga dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil observasi pun memperkuat temuan
ini, yaitu peserta didik tampak antusias dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan bimbingan

dan konseling.

4. Evaluasi layanan

Evaluasi layanan merupakan suatu proses kegiatan untuk mengetahui
keberhasilan sebuah layanan yang telah dilaksanakan maka berdasarkan hasil wawancara
dengan SL, selaku Guru BK bahwa: “untuk siswa kita setelah mengikuti layanan tentu
saja kita ada tes untuk mengetahui bagaimana perubahan mereka maka kita memberikan

dalam bentuk kuesioner yang disebarkan kepada siswa diakhir layanan” (Wawancara :
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Kamis, 06 Maret 2025). Sedangkan pada hasil observasi yang dilakukan ditemukan
bahwa setiap Rencana Pelaksanaan Layanan atau disingkat RPL terdapat kuesioner
evaluasi layanan yang telah didesain untuk mengungkap keterlaksaan layanan dengan
menanyakan kepuasan peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan yang diberikan
kepada mereka.
D. Evaluasi Produk (Product)
1. Penguasaan Materi

Penguasaan materi tercermin dari kemampuan peserta didik memahami dan
menerapkan materi yang diberikan dalam layanan BK. Berdasarkan wawancara dengan
SL selaku guru BK, hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam layanan, hasil evaluasi,
serta perubahan perilaku sehari-hari (Wawancara, 7 Maret 2025). Pandangan serupa
disampaikan oleh TW, guru mata pelajaran di kelas IX-B, yang menilai bahwa
penguasaan materi siswa cukup baik, bahkan tercermin pada mata pelajaran lain
(Wawancara, 7 Maret 2025). Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik
kelas IX-B telah terlatih dengan baik, menandakan bahwa layanan sebelumnya
berdampak positif terhadap penguasaan materi mereka.
5. Kelulusan

Hasil wawancara dengan SL selaku Guru BK mengungkapkan bahwa

keberhasilan layanan terlihat dari tingkat kelulusan peserta didik di SMP Negeri 1
Somolomolo, di mana seluruh siswa dinyatakan lulus setiap tahunnya (Wawancara, 7
Maret 2025). Temuan observasi memperkuat hal tersebut, di mana semua peserta didik
dinyatakan lulus. Data dokumentasi juga menunjukkan capaian kelulusan 100%: pada
tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 114 siswa lulus, 2022/2023 sebanyak 106 siswa, dan
2023/2024 sebanyak 109 siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Model Evaluasi Context, Input, Process,
Product (CIPP) dalam pelaksanaan evaluasi program Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 1 Somolomolo menunjukkan bahwa keempat komponen model ini mampu
mengevaluasi program secara menyeluruh. Evaluasi CIPP tidak hanya berfokus pada

hasil akhir, tetapi juga menelaah secara sistematis aspek konteks, sumber daya, proses
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pelaksanaan, hingga pencapaian program. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan model ini berdampak positif terhadap peningkatan mutu layanan BK,
khususnya dalam mengidentifikasi dan menganalisis kelemahan pada tiap komponen
layanan. Model ini memungkinkan pelaksana BK untuk mengurai persoalan secara
terstruktur sesuai tahap evaluasi, sehingga mampu meningkatkan kinerja penyelenggara
BK dan memperluas ruang evaluasi, tidak hanya terhadap siswa sebagai penerima

layanan, tetapi juga terhadap pelaksana layanan itu sendiri.
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